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Latar Belakang: Pandemi Covid-19 mempengaruhi banyak aspek dalam kehidupan
manusia, termasuk pola makan (kebiasaan makan, konsumsi buah, suplemen, jamu atau
empon-empon). Keberadaan kasus Covid-19 merupakan salah satu faktor yang
berkontribusi terjadinya perubahan ini. Tujuan: Mengetahui tentang pola makan
masyarakat di Kota Pontianak selama pandemi Covid-19 serta perbedaan keberadaan
kasus Covid-19 di sekitar dengan perubahan pola makan. Metode: Penelitian
kuantitatif dengan pendekatan crosssectional digunakan dalam penelitian ini. Populasi
studi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat di Kota Pontianak yang berusia
15-64 tahun. Sebanyak 382 responden menjadi sampel dalam penelitian ini dengan
menggunakan teknik Consecutive Sampling. Pengumpulan data dilakukan secara
online dengan menggunakan platform google form. Hasil: Sebagian responden
menyatakan terdapat perbedaan konsumsi suplemen (52.9%), konsumsi empon-empon
(57.1%), dan kebiasaan makan (29.1%). Ada hubungan yang signifikan jenis kelamin
dengan konsumsi empon-empon (p value = 0.005; PR=1.442). Keberadaan kasus
Covid-19 di sekitar berhubungan signifikan dengan kebiasaan makan (PR=1.212) dan
konsumsi suplemen (PR=1.341) antara sebelum dan selama pandemic (p value < 0.05).
Kesimpulan: Diperlukan peningkatan pemahaman pada masyarakat agar memiliki
pola makan dengan gizi seimbang agar daya tahan tubuh meningkat selama pandemic
Covid-19.

Abstract

Background:. The Covid-19 pandemic affects many aspects of human life, including
diet (eating habits, consumption of fruit, supplements, herbs or empon-empon). The
existence of the Covid-19 case is one of the factors that contributed to this change.
Objective:. Knowing the picture of the eating style in Pontianak City during the Covid-
19 pandemic, and differences in the existence of Covid-19 cases around with changes
in diet. Methods:. Quantitative research with a cross-sectional approach was used in
this study. The study population in this study were all people in Pontianak City aged
15-64 years. A total of 382 respondents were sampled in this study using the
Consecutive Sampling technique. Data collection was carried out online using the
google form platform. Results:. Some respondents stated that there were differences in
supplement consumption (52.9%), empon-empon consumption (57.1%), and eating
habits (29.1%). There was a significant relationship between gender and empon-empon
consumption (p value = 0.005; PR = 1.442). The presence of Covid-19 cases in the
vicinity was significantly associated with eating habits (PR = 1.212) and supplement
consumption (PR = 1.341) between before and during the pandemic (p value <0.05).
Conclusion: It is necessary to increase understanding in the community so that they
have a balanced diet so that the immune system increases during the Covid-19
pandemic.

© 2021 Program Studi S-1 Kesehatan Masyarakat Universitas Muhammadiyah Semarang
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Pendahuluan

Pandemi Covid-19 merebak sejak Maret 2020
[1]. Banyak perubahan yang terjadi dalam kehidupan
masyarakat sejak adanya pandemic Covid-19, salah
satunya adalah gizi. Hal ini dikarenakan gizi yang
memenuhi sangat mempengaruhi daya imun seseorang.
Mengonsumsi makanan yang bergizi seimbang
meningkatkan imun tubuh dan mengurangi risiko
terpapar [2].

Gizi merupakan kebutuhan dasar hidup yang
dapat dipengaruhi oleh sosiologis, psikologis dan
fisiologis [3]. Penyebaran Covid-19 yang sangat cepat
mempengaruhi perubahan perilaku masyarakat, seperti
kebiasaan makan [4-5].

Beberapa studi menunjukkan bahwa terdapat
perubahan pola makan selama pandemic Covid-19 [6-
9]. Adanya kebijakan pembatasan sosial berskala besar
merupakan salah satu faktor yang melatarbelakangi
perubahan pola makan tersebut. Pola makan yang tidak
sehat dapat meningkatkan risiko perkembangan dan
keparahan penyakit inflamasi termasuk infeksi paru
[10].

Perilaku makan sangat dipengaruhi oleh aspek
budaya dan sosial yang mengakar kuat dalam budaya
dan masyarakat [11]. Selama pandemic Covid-19 ini,
data tentang perubahan perilaku dan pola makan masih
terbatas, terutama di Kota Pontianak, Kalimantan Barat.
Beberapa riset sudah ada namun masih terbatas pada
kelompok pasien tertentu [12] dan wilayah [13].

Hipotesis dalam penelitian ini adalah pandemic
Covid-19 telah merubah pola makan masyarakat.
Penelitian terkait tentang pola makan masyarakat belum
banyak dilakukan, dan bahkan belum ada data terkait
tentang pola makan pada masyarakat di Kota Pontianak,
sehingga penelitian ini sangat penting dilakukan dalam
program preventif dan promosi kesehatan pencegahan
Covid-19, khususnya terkait dengan perubahan pola
makan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pola makan masyarakat di Kota Pontianak selama
pandemic Covid-19.

Metode

Metode penelitian yang digunakan adalah
pendekatan cross-sectional (potong-lintang). Waktu
penelitian dilakukan pada bulan Juni — Agustus 2020
pada masyarakat yang ada di Kota Pontianak (terdiri
dari 6 kecamatan, yaitu Kota Pontianak, Pontianak
Barat, Pontianak Timur, Pontianak Utara, Pontianak
Selatan, Pontianak Tenggara).

Seluruh masyarakat Kota Pontianak yang
berusia 15-64 tahun menjadi populasi dalam
penelitian ini. Berdasarkan perhitungan sampel

diperoleh sebanyak 382 responden. Consecutive
Sampling dipilih menjadi teknik pemilihan sampel,
yaitu cara pengambilan sampel yang dilakukan
dengan cara memilih sampel yang memenuhi kriteria
penelitian sampai kurun waktu tertentu sehingga
minimal jumlah sampel tercukupi.

Platform google form digunakan dalam
pengumpulan data dilakukan yang disebarkan
melalui media whatsapp. Screening di awal
dilakukan untuk memastikan bahwa responden yang
ada sesuai dengan kriteria dalam penelitian ini.
Selanjutnya, jika calon responden sudah memenuhi
kriteria dan bersedia kemudian diminta mengisi
informed consent dalam penelitian ini.

Analisis data yang digunakan adalah
Analisis Univariat dan Brivariat. Untuk mengetahui
hubungan variabel bebas dan terikat menggunakan uji
Chi Square. Penelitian ini sudah lolos kaji etik No. 373/
KEPK-FKM/  UNIMUS/ 2020 oleh komisi etik
Penelitian Kesehatan (KEPK) Fakultas Kesehatan
Masyarakat Universitas Muhammadiyah Semarang.

Hasil

Gambaran karakteristik responden dapat dilihat
pada tabel di bawah ini:

Tabel 1. Karakteristik Responden

Variabel Frekuensi Per?ff/[)‘ )t ase
Jenis Kelamin
Laki-laki 99 25.9
Perempuan 283 74.1
Pekerjaan
Tidak bekerja/IRT 31 8.1
Pelajar/Mahasiswa 102 26.7
Swasta/wiraswasta 161 42.2
PNS 88 23.0
Pendidikan
Tamat SMP 3 0.8
Tamat SMA 183 47.9
Tamat PT 196 51.3
Total 382 100.0

Sumber: Data Primer, 2020

Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa proporsi
responden terbesar berjenis kelamin perempuan
(74.1%), bekerja sebagai swasta/ wiraswasta (42.2%),
berpendidikan tamat PT (51.3%).

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan hasil
observasi di lapangan bahwa proporsi terbesar perilaku
responden menggunakan masker (95.6%), mencuci
tangan sebelum masuk masjid dengan sabun dan air
mengalir (92.2%), membawa peralatan ibadah sendiri
(55.6%), dan tidak bersalaman atau berpelukan (56.7%).

Tabel 2. Analisa Univariat
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. . Persentase
Variabel Frekuensi (%)

Kejadian Covid-19 di sekitar
Ada 118 30.9
Tidak Ada 264 69.1
Jenis Kelamin
Laki-laki 99 25.9
Perempuan 283 74.1
Perbedaan Kebiasaan Makan
Ada 111 29.1
Tidak Ada 271 70.9

Perbedaan Konsumsi Suplemen

Ada 202 52.9
Tidak Ada 180 47.1
Perbedaan Kebiasaan Sarapan

Ada 91 23.8
Tidak 291 76.2
Kebiasaan Minum Empon-empon

Ya 218 57.1
Tidak 164 42.9

Sumber: Data Primer, 2020

Tabel 4. Hasil Analisis Bivariat

Kebiasaan Minum Empon-

Jenis Kelamin Ya Empon Tidak p value PR 95% CI
n % n %
Perempuan 174 615 109 385 *
Laki-laki 41 144 55 556 0.005 1.442 1.147-1.815
Perbedaan Kebiasaan Makan antara
Kasus Covid-19 di sekitar Sebelum dan Selama Pandemi
Ya Tidak
n % n
Ada 45 38.1 73 619 -
Tidak ada 66 250 198 750 0.013 1.212 1.035-1.420
Perbedaan Kebiasaan Makan Buah
Kasus Covid-19 di sekitar Sebelum dan Selama Pandemi
Ya Tidak
n % n %
Ada 64 54.2 54 458
Tidak ada 115 436 149 564 0.069 1.233 0.987-1.542
Perbedaan Kebiasaan Konsumsi Suplemen
Kasus Covid-19 di sekitar Sebelum dan Selama Pandemi
Ya Tidak
n % n %
Ada 73 619 45 38.1 -
Tidak ada 129 489 135 511 0.025 1.341 1.036-1.736

Hasil uji Chi-Square menunjukkan bahwa ada
hubungan antara jenis kelamin dengan kebiasaan minum
empon-empon, dan variabel keberadaan kasus Covid-19
berhubungan signifikan dengan kebiasaan makan dan
konsumsi suplemen sebelum dan selama pandemic
Covid-19 (p value < 0.05). Persepsi responden tentang
keberadaan pasien Covid-19 mempengaruhi pola makan
masyarakat Kota Pontianak.

Pembahasan

Penelitian ini menemukan bahwa pola makan
sebelum dan selama pandemic Covid-19 terdapat
perbedaan yang signifikan, seperti kebiasan makan,
konsumsi suplemen, dan kebiasan minum empon-
empon. Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya, terdapat perubahan pola makan antara
sebelum dan selama pandemic Covid-19, mulai

mengonsumsi minuman jamu, ramuan/herbal lainnya,
dan konsumsi suplemen serta meningkatkan konsumsi
buah dari sebelumnya [14]. Demikian juga pada
masyarakat di Kota Bandung, selama pandemic Covid-
19 terdapat perubahan pola konsumsi termasuk pola
makan [15].

Perempuan  cenderung lebih banyak
mengonsumsi empon-empon selama pandemic Covid-
19 (sebesar 1.442 Kkali). Sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa perempuan lebih
merasakan dampak dari pandemic Covid Yyang
mengubah perilaku atau pola kehidupan sehari-hari,
termasuk pola makan [16-17]. Kenyataannya,
penggunaan jamu belum terbukti pada pencegahan dan
penanganan penderita Covid-19 [18]. Meskipun
demikian kurangya bukti ilmiah tersebut, banyak
masyarakat yang mengonsumsi dan mempercayai akan
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khasiatnya untuk menghindari dari virus, termasuk virus
Covid-19.

Pemerintah Indonesia telah menyarankan
penggunaan beberapa tanaman obat sebagai agen
imunostimulan menangani  Covid-19, diantaranya
Curcuma longa, Curcuma zanthorrhiza, Zingiber dan
lain sebagainya [19]. Temuan penelitian ini memperkuat
bahwa sebagian masyarakat mengalami perubahan
dalam konsumsi empon-empon antara sebelum dan
selama pandemi, terutama pada masyarakat yang
merasa bahwa di sekitar lingkungannya terdapat kasus
positif Covid-19. Perempuan lebih banyak yang
mengonsumsi jamu (termasuk empon-empon) [20].

Kebiasaan makan juga terjadi perubahan antara
sebelum dan selama pandemic Covid-19. Terbukti
dalam penelitian ini sebagian besar responden
mengalami perubahan pola makan menjadi lebih teratur
dan mengikuti gizi seimbang, terutama yang terdapat
kasus Covid-19 di sekitar lingkungannya. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa sepertiga dari subjek
penelitian dilaporkan mengalami peningkatan jumlah
makanan sehari-hari yang berkorelasi dengan literature
saat ini [21, 22, 23]. Salah satu yang dapat menjadi
pemicu perubahan pola makan tersebut adalah stress
psikologis yang meningkat selama pandemic Covid-19
[24]. Hal ini terutama banyak terjadi pada usia remaja
dan dewasa [25].

Penelitian ini jJuga menemukan bahwa terdapat
peningkatan proporsi masyarakat yang signifikan antara
sebelum dan selama pandemic Covid-19. Vitamin
terbukti kuat melawan virus adalah vitamin C dan D
untuk meningkatkan imunitas [26], tetapi ini juga terkait
dengan dosis yang dikonsumsi. Walaupun vitamin dapat
mencegah melalui peningkatan imunitas, perlu
diperhatikan frekuensi dan dosis yang dikonsumsi. Hal
ini terbukti penggunaan frekuensi dan dosis yang tidak
sesuai tidak berhubungan dengan pencegahan Covid-19
[27].

Persepsi masyarakat terhadap keparahan
Covid-19 mempengaruhi perilaku masyarakat [28],
termasuk pola makan. Perubahan pola makanan terkait
dengan konsumsi makanan yang beragam dapat terjadi
karena keinginan memiliki gizi yang lebih baik dan
mendukung imunitas. Hal ini terbukti dari penelitian
sebelumnya [29]. Pola makan gizi seimbang sangat
penting bagi masyarakat di era pandemic Covid-19 [30].

Ada beberapa keterbatasan dari penelitian ini,
yaitu strategi rekuitmen tergantung pada orang yang
bersedia berpartisipasi sehingga memungkinkan sampel
yang ada terdapat bias terhadap masyarakat yang hanya
tertarik pada penelitian ini. Platform media sosial dan
survei diselenggarakan secara online, sehingga sampel

cenderung bias terhadap individu dengan akses internet
dan aktif dalam menggunakan media sosial. Selain itu,
dalam penelitian ini tidak mengeksplorasi secara detail
seperti apa pola makan yang berubah pada dan merinci
secara spesifik. Semua data yang terkumpul dalam
penelitian ini terkait dengan perubahan pola makan
berdasarkan yang dilaporkan sendiri oleh responden.

Meskipun kami hanya meminta responden
untuk melaporkan perubahan daripada perilaku makan,
kami tidak dapat secara objektif memvalidasi
keakuratan data ini. Selain itu, sifat penelitian cross-
sectional berarti kita hanya dapat membangun hubungan
antar variabel, bukan temporalitas atau kausalitas.
Karena studi ini akan melibatkan putaran tindak lanjut,
kami dapat memeriksa hubungan temporal antara
variabel secara lebih rinci dan dampak jangka panjang
dari perubahan dalam kelompok dalam survei
berikutnya. Akhirnya, temuan kami tidak membahas
sifat mekanisme yang mendasari perubahan yang
dirasakan dalam perilaku makan. Mekanisme ini perlu
diselidiki lebih lanjut untuk mengidentifikasi mengapa
beberapa individu mengalami perubahan yang lebih
besar daripada yang lain, untuk menginformasikan
strategi pencegahan dan intervensi.

Kesimpulan

Ada perbedaan pola makan (kebiasaan sarapan,
konsumsi buah, konsumsi suplemen, dan empon-
empon) pada saat pandemic Covid-19. Keberadaan
kasus Covid-19 yang ada di sekitar merupakan salah
satu faktor yang berkontribusi terjadinya perubahan pola
makan pada masyarakat. Diperlukan peningkatan
pemahaman pada masyarakat agar memiliki pola makan
dengan gizi seimbang agar daya tahan tubuh meningkat
selama pandemic Covid-19.

Ucapan Terima Kasih
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